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ABSTRAK

Lalat buah (Bactrocera spp.) merupakan hama utama tanaman jeruk siam (Citrus nobilis Lour.) yang mampu
menyebabkan kehilangan hasil hingga 100%. Perangkap metil eugenol menjadi alternatif pengendalian yang ramah
lingkungan, namun efektivitasnya dipengaruhi oleh ketinggian perangkap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ketinggian perangkap metil eugenol terhadap jumlah lalat buah yang terperangkap serta menentukan
ketinggian yang paling efektif. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2026 di kebun jeruk siam Desa
Tamanmekar, Kecamatan Pangkalan, Kabupaten Karawang pada fase dua bulan sebelum panen, menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal. Sebanyak lima perlakuan ketinggian perangkap diterapkan, yaitu
50 cm (T1), 100 cm (T2), 150 cm (T3), 200 cm (T4), dan 250 cm (T5) di atas permukaan tanah, masing-masing
dengan lima ulangan. Data dianalisis menggunakan ANOVA taraf 5% dan uji lanjut DMRT 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketinggian perangkap berpengaruh nyata terhadap jumlah lalat buah yang terperangkap (F =
3,024; Sig. = 0,018; p<0,05). Total tangkapan selama 30 hari mencapai 2.080 individu. Ketinggian 50 cm (T1)
menghasilkan rata-rata tangkapan tertinggi (7,01 individu) yang tidak berbeda nyata dengan T3 (6,37 individu),
namun keduanya berbeda nyata dengan T5 (3,67 individu). Fluktuasi tangkapan dipengaruhi oleh iklim dan
ketersediaan tanaman inang alternatif di sekitar lahan. Ketinggian perangkap metil eugenol pada rentang 50 cm
hingga 200 cm di atas permukaan tanah merupakan ketinggian yang paling efektif dan direkomendasikan untuk
mendeteksi dan pengendalian lalat buah pada pertanaman jeruk siam.

Kata kunci: lalat buah, atraktan, ketinggian perangkap, jeruk siam

Effectiveness of Methyl Eugenol Trap Height on Fruit Fly (Bactrocera spp.)
Abundance in Siam Orange (Citrus nobilis Lour.) Plantations

ABSTRACT

Fruit flies (Bactrocera spp.) are the main pests of Siam orange plants (Citrus nobilis Lour.) and can cause yield
losses of up to 100%. Methyl eugenol traps have become an environmentally friendly control alternative, but their
effectiveness is influenced by the trap height. This study aimed to find out how the height of methyl eugenol traps
affects the number of fruit flies caught and to determine the most effective height. The study was conducted in
January 2026 in a Siam orange orchard in Tamanmekar Village, Pangkalan District, Karawang Regency during the
two months before harvest, using a single-factor Randomized Block Design (RBD). Five trap height treatments were
applied: 50 cm (T1), 100 cm (T2), 150 cm (T3), 200 cm (T4), and 250 cm (T5) above the ground, each with five
replications. The data were analyzed using ANOVA at a 5% level and followed by the DMRT 5% test. The results
showed that trap height had a significant effect on the number of fruit flies caught (F = 3.024; Sig. = 0.018; p<0.05).
The total catch over 30 days reached 2,080 individuals. The 50 cm height (T1) resulted in the highest average catch
(7.01 individuals), which was not significantly different from T3 (6.37 individuals), but both were significantly
different from T5 (3.67 individuals). Catch fluctuations were influenced by climate and the availability of alternative
host plants around the area. The height of the methyl eugenol trap at a range of 50 cm to 200 cm above the ground is
the most effective and recommended height for detecting and controlling fruit flies in siam orange plantations.
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PENDAHULUAN

Jeruk siam (Citrus nobilis Lour.)
merupakan salah satu jenis jeruk yang
memiliki ciri khas pada bagian kulit buah
yang tipis berwarna hijau, permukaannya
halus, licin, mengkilap, serta daging buah
yang lunak dan harum. Jeruk ini termasuk
salah satu jenis jeruk yang banyak
dibudidayakan di Indonesia karena
produksinya tinggi dan banyaknya minat
pasaran [1]. Berdasarkan data pada tahun 2025,
produksi jeruk total (jeruk siam dan jeruk
besar) di Indonesia sebesar 2,36 juta ton yang
salah satunya terdapat di provinsi Jawa Barat
sebesar 51 ribu ton [2]. Kabupaten Karawang
menjadi salah satu daerah di Provinsi Jawa
Barat sebagai penghasil jeruk siam.
Berdasarkan data tahun 2022–2025, produksi
jeruk siam di Kabupaten Karawang
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun,
masing-masing sebesar 437 ton, 124,7 ton,
155 ton, dan 1.592,4 ton [3]. Salah satu
wilayahnya yaitu berada di Kecamatan
Pangkalan dengan jumlah produksi jeruk siam
sebesar 126 ton pada tahun 2022 serta pada
tahun 2023 hingga 2025 tidak tersedia data
produksi jeruk siam [3]. Meskipun data
produksi terbaru di tingkat kecamatan tidak
tersedia, Kecamatan Pangkalan tetap menjadi
lokasi yang relevan untuk penelitian karena
memiliki riwayat budidaya jeruk siam dan
berpotensi menghadapi berbagai kendala
produksi.

Produksi buah jeruk siam seringkali
mengalami beberapa kendala, salah satunya
hama lalat buah. Lalat buah (Bactrocera spp.)
merupakan salah satu hama utama pada
tanaman Jeruk Siam sehingga dapat
merugikan dalam ekosistem pertanian [4].
Kerusakan yang disebabkan oleh serangan
lalat buah akan menimbulkan kerugian yang
serius bagi petani. Kehilangan hasil yang
disebabkan oleh lalat buah dapat mencapai
30% - 60% serta jika populasi lalat buah
tinggi, kehilangan hasil bisa mencapai 100%
bergantung pada kondisi buah dan lingkungan

[5]. Kerugian ekonomi akibat serangan lalat
buah pada tanaman jeruk siam di daerah
Bangli cukup signifikan yakni mencapai
13,52% dengan nilai kerugian hingga
Rp29.468.750/ha/tahun [6].

Pengendalian lalat buah yang telah
dilakukan hingga saat ini, masih melakukan
sanitasi lahan dengan cara mengumpulkan
dan menghancurkan buah yang busuk karena
berpotensi menjadi tempat berkembang biak
lalat buah [7]. Penggunaan pestisida sintetis
menjadi salah satu langkah yang sering
dilakukan petani untuk mengendalikan lalat
buah. Namun, penggunaan pestisida sintetis
yang digunakan terus menerus akan
menyebabkan terjadinya pencemaran
lingkungan secara meluas dan mengakibatkan
residu pada buah [8]. Oleh karena itu,
diperlukan cara pengendalian yang ramah
lingkungan yaitu dengan pemasangan
perangkap atraktan yang menggunakan
senyawa kimia berbahan aktif metil eugenol.
Penggunaan metil eugenol dapat
memerangkap lalat buah jantan [9].

Keefektivitasan penggunaan metil
eugenol salah satunya dapat dipengaruhi oleh
faktor peletakan ketinggian perangkap. Hal
ini berkaitan dengan aktivitas terbang lalat
buah biasanya berada di sekitar kanopi
tanaman dan berada dekat dengan bakal buah
yang baru muncul [10]. Pada penelitian Imam
et al., [11], peletakan perangkap di lahan jeruk
siam banjar pada rentang ketinggian 50
hingga 250 cm memberikan pengaruh nyata
dalam memerangkap lalat buah dengan
ketinggian perangkap 150 cm yang
memberikan respon tertinggi jumlah individu
lalat buah. Penelitian Robson et al., [12]

menyatakan bahwa peletakan perangkap di
kebun jeruk pada ketinggian rentang 85 cm
hingga 235 cm di atas permukaan tanah
terbukti efektif di ketinggian 85 cm dengan
memerangkap lalat buah per hari sebanyak
12–33 ekor. Dalam hal ini, peletakan
ketinggian perangkap atraktan pada kebun
jeruk siam masih terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan evaluasi ketinggian perangkap
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pada agroekosistem jeruk siam di Karawang.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
pengaruh perbedaan ketinggian perangkap
terhadap populasi lalat buah yang
terperangkap, dan (2) menentukan ketinggian
perangkap yang paling efektif dalam
mengendalikan hama lalat buah pada kebun
jeruk siam.

BAHAN DANMETODE

Kegiatan penelitian dilakukan di kebun
Jeruk Siam Desa Tamanmekar (6°25'47.94"S,

107°15'29.40"E), Kecamatan Pangkalan,
Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Penelitian
ini difokuskan pada buah jeruk siam dengan
umur pohon 7 tahun pada fase dua bulan akan
panen, dan dilaksanakan pada bulan Januari
2026. Bahan yang digunakan yaitu metil
eugenol (Petrogenol), dan alkohol 70%.
Peralatan yang digunakan meliputi botol
mineral bekas volume 1500 ml, kapas, kawat
bendrat, gunting, solder, ajir bambu, meteran,
kertas label, botol plastik ukuran 100 ml,
botol plastik ukuran 5 ml, corong, suntikan,
alat tulis, dan pinset.

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel lalat buah di perkebunan jeruk siam di Desa
Tamanmekar, Kecamatan Pangkalan, Kabupaten Karawang.

Observasi dan Penentuan Lahan
Pengamatan

Penelitian yang dilakukan di kebun
jeruk siam berada pada ketinggian ketinggian
± 76 m di atas permukaan laut [13], yang mana
memiliki luas sekitar 1 hektare dengan
populasi jeruk siam sebanyak 816 pohon
dengan jarak tanam 3,5 m x 3,5 m. Kondisi
pohon jeruk siam berumur 7 tahun dan
memiliki vegetasi lain yang tersebar di sekitar

pohon jeruk siam yaitu terdapat pohon pisang,
jambu biji, jeruk nipis, jeruk limau, dan
lemon.

Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktor tunggal yang terdiri dari 5 perlakuan
ketinggian perangkap. Perlakuan terdiri dari
T1 = 50 cm di atas permukaan tanah, T2 =
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100 cm di atas permukaan tanah, T3 = 150
cm di atas permukaan tanah, T4 = 200 cm di
atas permukaan tanah, dan T5 = 250 cm di
atas permukaan tanah dengan pengulangan
sebanyak 5 kali sehingga terdapat 25 unit
percobaan. Setiap unit percobaan diletakan
pada pohon jeruk siam dengan jarak 15–20

meter sehingga terdapat 25 pohon yang
teramati. Jumlah perlakuan ketinggian
perangkap metil eugenol dari permukaan
tanah mengacu pada penelitian Imam et al., [11]
yang dimodifikasi. Plot peletakan perangkap
di tiap unit percobaan terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Plot Peletakan Perangkap di tiap Unit Percobaan

Pembuatan dan Pemasangan Perangkap

Perangkap atraktan dibuat dengan
menyesuaikan acuan dari Susanto et al., [14],
yang dimodifikasi. Pembuatan perangkap
lalat buah dibuat dari botol air mineral merek
Vit bervolume 1500 ml. Pada bagian badan
botol diberi lubang sebanyak empat lubang
berdiameter ± 2 cm pada posisi 10 cm dari
mulut botol sebagai tempat masuknya lalat
buah jantan. Tutup botol diberi lubang kecil
menggunakan solder untuk memasukkan
kawat bendrat pada posisi 12 cm dari bawah

tutup botol sebagai media untuk
menggantungkan kapas. Kapas digulung
dengan diameter ± 1,5 cm kemudian diikat
dengan kawat bendrat [8]. Sekitar 1 cm di atas
tutup botol, kawat dilekukkan agar kapas
tidak terjatuh. Kapas diteteskan metil eugenol
(petrogenol) sebanyak 1,5 ml dengan
menggunakan alat suntik, sebelum kawat
dimasukkan ke dalam botol [15]. Botol
perangkap atraktan yang sudah dibuat,
dimasukkan alkohol 70% sebanyak 200 ml
untuk menjebak lalat buah yang sudah
terperangkap.



Mirna et al, 2026. Efektifitas Ketinggian Perangkap.......

132

Gambar 3. Posisi peletakan perangkap metil eugenol

Pemasangan botol perangkap atraktan
diletakkan pada ajir bambu dengan posisi
empat lubang badan botol yang disesuaikan
dengan jumlah perlakuan serta ditambahkan
15 cm untuk ditancapkan ke dalam tanah.
Setelah itu, botol perangkap atraktan
diikatkan pada ajir bambu menggunakan tali
rafia.

Teknik Pengambilan Sampel
Perangkap atraktan diletakkan pada

pukul 08.00–10.00 WIB dan dibiarkan selama
24 jam [16]. Pengamatan serta pengambilan
sampel dari perangkap atraktan dilakukan
setiap hari secara berkala selama satu bulan
dimulai pada saat buah jeruk siam memasuki
kurun waktu dua bulan sebelum panen.
Waktu pengambilan sampel dilakukan setelah
24 jam peletakkan pada rentang waktu antara
pukul 08.00–10.00 WIB.

Analisis Data
Data jumlah lalat buah yang

terperangkap dalam perangkap atraktan
dianalisis secara statistik menggunakan Uji F
pada taraf 5% dengan menggunakan aplikasi
Software IBM SPSS Statistics 25.0. Apabila
hasil analisis ragam menunjukkan Sig. < 5%,
maka terdapat perbedaan yang nyata dan
sebaliknya. Perbedaan yang nyata pada taraf
α = 5%, untuk mengetahui perlakuan mana

yang memberikan hasil terbaik, maka analisis
data diuji lanjut dengan menggunakan uji
Duncan's Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Jumlah Individu Lalat Buah Pada Tiap
Perlakuan

Berdasarkan hasil pengamatan selama
30 hari, hasil total individu lalat buah yang
terperangkap sebanyak 2.080 individu.
Jumlah individu lalat buah tertinggi yang
terperangkap yaitu pada perlakuan T1 dengan
total 526 individu. Jumlah tangkapan
berikutnya terdapat pada perlakuan T3
sebanyak 478 individu, perlakuan T2
sebanyak 409 individu, perlakuan T4
sebanyak 392 individu, dan perlakuan T5
sebanyak 275 individu Gambar 3). Hasil
tangkapan lalat buah terhadap perlakuan
kemudian diuji F dengan taraf 5%
mendapatkan hasil Fhitung sebesar 3,024 dan
signifikansi sebesar 0,018 (p<0,05) yang
menandakan bahwa ketinggian perangkap
berpengaruh nyata terhadap jumlah individu
lalat buah yang terperangkap.
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Gambar 3. Grafik Jumlah Individu Lalat Buah Pada Tiap Perlakuan

Hasil uji lanjut DMRT 5% menunjukkan
bahwa perlakuan T1 (7,01) dan T3 (6,37)
berada pada kelompok yang sama (subset a)
sehingga keduanya tidak berbeda nyata, tetapi
memiliki rata-rata tangkapan tertinggi dan

berbeda nyata dengan perlakuan T5 (3,67).
Sementara itu, perlakuan T2 (5,45) dan T4
(5,23) berada pada subset a dan b sehingga
tidak berbeda nyata dengan seluruh perlakuan
(Tabel 1)

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Individu Lalat Buah Berdasarkan Ketinggian Perangkap

Perlakuan Rata-rata Jumlah Individu Lalat Buah
T1 7,01a
T2 5,45ab
T3 6,37a
T4 5,23ab
T5 3,67b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT: 0,05

Berdasarkan waktu pengambilan jumlah
individu lalat buah yang terperangkap selama
15 waktu pengambilan (W1–W15)
berfluktuasi secara tidak teratur. Puncak
tertinggi terjadi pada waktu pengambilan ke-4
(W4) dengan 302 individu, diikuti penurunan

di W5, kemudian naik kembali di W6. Pola
serupa terjadi pada W9 (naik) dan W10
(turun), serta dari W1 ke W3 sebelum
mencapai puncak di W4, dan berlanjut
dengan fluktuasi dari W10 hingga W15
(Gambar 4).

Gambar 4. Grafik Jumlah Individu Lalat Buah Tiap Waktu Pengambilan
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Uji lanjut DMRT 5% (Tabel 2)
menunjukkan bahwa W4 menghasilkan rata-
rata jumlah lalat buah tertinggi (12,08
individu), tidak berbeda nyata dengan W6
(9,36 individu), namun berbeda nyata dengan
waktu pengambilan lainnya. W9 berada di

urutan ketiga dengan 7,00 individu,
sedangkan W1 memperoleh rata-rata hanya
sebesar 6,88 individu. Sementara itu, W13
dengan 2,44 individu berada di urutan
terendah (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Individu Lalat Buah Berdasarkan Waktu Pengambilan

Waktu Pengambilan Rata-rata Jumlah Individu Lalat Buah

W1 6,88bc
W2 4,76cd
W3 5,68bcd
W4 12,08a
W5 4,76cd
W6 9,36ab
W7 3,48cd
W8 4,72cd
W9 7,00bc
W10 4,44cd
W11 3,88cd
W12 5,40bcd
W13 2,44d
W14 5,52bcd
W15 2,80cd

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT: 0,05

B. Pembahasan

Nilai rata-rata tangkapan menunjukkan
adanya penurunan jumlah lalat buah seiring
dengan bertambahnya ketinggian perangkap
dengan tangkapan terendah pada T5 (250 cm)
dan tertinggi pada T1 (50 cm) dan T3 (150
cm). Hasil ini sejalan dengan penelitian Imam
et al., [11] yang melaporkan bahwa lalat buah
pada jeruk siam lebih banyak ditemukan pada
ketinggian perangkap 50 cm hingga 150 cm
di atas permukaan tanah. Perbedaan hasil
tangkapan lalat buah diduga karena. Dalam
hal ini diduga termasuk bagian dalam tajuk
pohon dengan ketinggian pohon jeruk siam
yang berada di rentang 2,5–3 meter serta
tidak adanya teknik pemangkasan
percabangan pada pohon sehingga terjadi

pembentukan buah yang merata di dalam
tajuk [17]. Sementara itu, adanya senyawa
metil eugenol yang mudah menguap sebagai
atraktan secara spesifik menarik lalat buah
jantan untuk mendekati perangkap. Posisi
perangkap terletak di area dalam tajuk
tanaman yang teduh bertujuan melindungi
senyawa umpan dari penguapan akibat sinar
matahari langsung, sehingga efektivitas
aroma atraktan tetap terjaga bahkan saat
hujan [18]. Dalam hal ini, peletakan perangkap
metil eugenol di area dalam tajuk tanaman
diduga dapat menjaga efektivitas senyawa
umpan, sehingga aromanya tetap tersebar
meskipun saat hujan.

Perbedaan naik turun jumlah tangkapan
individu lalat buah di tiap pengambilan
dengan jumlah tangkapan tertinggi berada
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pada waktu pengambilan 4 (W4), sedangkan
pada waktu pengambilan 1 (W1) berada pada
urutan keempat. Dalam hal ini dipengaruhi
oleh kondisi agroekosistem Pangkalan yang
lembap dan bercurah hujan tinggi sehingga
menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan. Kondisi curah hujan yang tinggi
mengakibatkan kemunculan lalat buah yang
lebih banyak, serta lalat buah cenderung
memiliki insting diam pada bagian tanaman
sebelum hujan turun [18]. Sejalan dengan
penelitian Majeed et al., [19], melaporkan
bahwa curah hujan tinggi dapat berkaitan
dengan peningkatan jumlah populasi lalat
buah.

Dalam penelitian ini, faktor suhu dan
kelembapan berpengaruh terhadap aktivitas
lalat buah. Hasil pengamatan rata-rata suhu
dan kelembapan masing-masing sebesar
25,17°C dan 91,03%. Suhu optimum lalat
buah untuk perkembangan dan aktivitas
berkisar antara 20–28°C, sedangkan
kelembapan optimum sebesar 62% hingga
90%. Keberadaan lalat buah dipengaruhi oleh
kondisi lahan. Faktor lain seperti suhu,
kelembapan, curah hujan, cahaya matahari
akan mempengaruhi aktivitas terbang lalat
buah [11], [20].

Ketersediaan vegetasi menjadi salah
satu faktor pendukung yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya populasi
lalat buah di suatu tempat. Ketersediaan
berbagai buah sebagai inang berperan dalam
menyediakan preferensi sumber makanan dan
lokasi perkembangbiakan bagi lalat buah [21].
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa
vegetasi pisang, jambu biji, jeruk nipis, jeruk
limau, dan lemon yang paling mendominasi
di lahan penelitian. Ketersediaan tanaman
inang yang lebih tinggi dapat mempengaruhi
jumlah populasi lalat buah sehingga populasi
lalat buah akan meningkat di lahan tersebut,
yang mana dapat memberikan kondisi
lingkungan nutrisi yang beragam. Komposisi
nutrisi dari inang yang berbeda akan
mempengaruhi pertumbuhan larva sehingga
berimplikasi pada populasi individu lalat buah

[22]. Sejalan dengan penelitian Pangngan et al.,
[23] dan Setiawan et al., [24], keberadaan inang
buah pisang dan jambu biji pada kebun jeruk
menandakan bahwa keberadaan tanaman
inang yang konsisten sepanjang musim dapat
sebagai inang alternatif yang mendukung
dinamika populasi individu lalat buah.
Kecenderungan varietas jeruk dapat
mendukung jenis lalat buah serupa sehingga
dengan karakteristik inang berbeda akan
membentuk struktur komunitas lalat buah
yang beragam [25].

Pemanfaatan perangkap metil eugenol
memungkinkan petani untuk mendeteksi
lonjakan populasi hama sejak tahap awal
sehingga upaya pengendalian dapat diambil
secara lebih cepat dan tepat sasaran. Di
samping itu, integrasi perangkap metil
eugenol dalam sistem Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) berpotensi menekan
ketergantungan terhadap insektisida sintetis
secara berlebihan, sekaligus meminimalkan
risiko terbentuknya resistensi hama dan
dampak negatif terhadap lingkungan.

Penelitian ini turut menyumbangkan
data ilmiah mengenai kinerja perangkap metil
eugenol dalam agroekosistem di Pangkalan
yang hingga saat ini masih sangat terbatas
dokumentasinya. Oleh karena itu, temuan
yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi
landasan dalam merancang teknologi
pengendalian hama berbasis atraktan yang
bersifat spesifik lokasi, berwawasan
lingkungan, serta mampu mendukung
keberlanjutan budidaya jeruk siam di
Kabupaten Karawang

KESIMPULAN

Ketinggian perangkap metil eugenol
berpengaruh nyata terhadap jumlah lalat buah
(Bactrocera spp.) yang terperangkap pada
pertanaman jeruk siam (F = 3,024; Sig. =
0,018; p<0,05). Dari lima ketinggian yang
diuji (50, 100, 150, 200, dan 250 cm di atas
permukaan tanah), ketinggian 50 cm (T1)
menghasilkan rata-rata tangkapan lalat buah
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tertinggi sebesar 7,01 individu dan tidak
berbeda nyata dengan ketinggian 150 cm (T3)
sebesar 6,37 individu, namun keduanya
berbeda nyata dengan ketinggian 250 cm (T5)
yang menghasilkan tangkapan terendah
sebesar 3,67 individu. Total lalat buah yang
terperangkap selama 30 hari pengamatan
mencapai 2.080 individu. Fluktuasi populasi
lalat buah yang terperangkap dipengaruhi
oleh suhu, kelembapan, kondisi curah hujan
serta ketersediaan tanaman inang alternatif
(pisang, jambu biji, jeruk nipis, jeruk limau,
dan lemon) di sekitar lahan, yang mendukung
keberadaan dan aktivitas lalat buah sepanjang
waktu pengamatan. Ketinggian perangkap 50
cm di atas permukaan tanah
direkomendasikan sebagai posisi optimal
pemasangan perangkap metil eugenol dalam
pengendalian hama lalat buah pada
pertanaman jeruk siam.
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